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Permasalahan penelitian ini adalah masih rendahnya kemampuan teknik dasar shooting 

tim futsal SMP N 15 Padang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

antara daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata kaki secara bersama-sama dengan 

kemampuan shooting pemain futsal SMP N 15 Padang. Jenis penelitian ini adalah korelasi. 

Penelitian ini dilaksanakan dilapangan King Futsal Lubuk Buaya Kota Padang pada bulan 

Maret 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemain tim futsal SMP N 15 

Padang. Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling. Instrument 

penelitian ini menggunakan tes standing broad jump, soccer wall volley test, akurasi shooting. 

Teknik analisis data menggunakan rumus korelasi sederhana dengan menggunakan rumus 

product moment. Hasil penelitian ini adalah Terdapat hubungan yang signifikan antara 

daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata kaki dengan akurasi shooting pemain futsal 

SMPN 15 Padang, dengan nilai rhitung=  0,980 > rtabel=0,514. Uji signifikan data uji F 

dengan nilai Fhitung= 14,933 > Ftabel= 1,77. Artinya latihan ini sangat direkomendasikan 

dalam usaha peningkatan akurasi shooting futsal untuk para pemain. 

The problem of this research is the low basic shooting techniques of the futsal team at SMP 

N 15 Padang. The purpose of this study was to determine the relationship between leg 

muscle explosive power and ankle coordination together with the shooting ability of futsal 

players at SMP N 15 Padang. This type of research is correlation. This research was 

conducted in the King Futsal Lubuk Buaya field, Padang City in March 2023. The 

population in this study were all futsal team players at SMP N 15 Padang. The sampling 

technique uses purposive sampling. The research instrument used the standing broad jump 

test, soccer wall volleyball test, shooting accuracy. The data analysis technique uses a 

simple correlation formula using the product moment formula. The results of this study are 

that there is a significant relationship between leg muscle explosive power and ankle 

coordination with the shooting accuracy of futsal players at SMPN 15 Padang, with a value 

of rcount = 0.980 > rtable = 0.514. Significant test of the F test data with a value of Fcount = 

14.933 > Ftable = 1.77. This means that this exercise is highly recommended in an effort to 

improve futsal shooting accuracy for players. 
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Olahraga tidak terlepas dari kehidupan 

sehari-hari dan merupakan salah satu 

kebutuhan yang wajib dipenuhi oleh setiap 

manusia, olahraga dapat berupa kegiatan 

fisik (jasmani) yang dilakukan dengan tujuan 

untuk meningkatkan kebugaran tubuh. 

Melakukan aktivitas fisik yang teratur dapat 

meningkatkan kesegaran jasmani yaitu 

kemampuan badan yang dapat berfungsi 

secara optimal dalam melakukan kegiatan 

sehari-hari. Olahraga juga memberikan 

kontribusi positif bagi manusia yang dimana 

bisa menjalin silaturahmi bagi olahragawan 

maupun non olahragawan baik di Indonesia 

maupun diluar negeri dengan bukti nyata, 

seperti dari hal kecil yaitu turnamen antar 

kampung, pekan olahraga pelajar daerah 

(POPDA), pekan olahraga provinsi 

(PORPROV) dan pekan olahraga nasional 

(PON) dimana setiap kabupaten atau 

provinsi mengirimkan atletnya untuk 

bertanding di suatu daerah yang 

menyelenggarakan kejuaraan tersebut. 

Olahraga dimasyarakat tidak hanya 

untuk kepentingan pendidikan, rekreasi dan 

kebugaran jasmani tetapi juga ada olahraga 

prestasi. Olahraga prestasi juga sebagai 

penunjang bagi atlet untuk mengapresiasikan 

bakat dan keahlian yang dimiliki serta 

menunjang pembangunan di bidang 

olahraga. Maka dari itu olahraga prestasi 

sangat berperan penting dalam melakukan 

pembangunan di bidang olahraga karena 

tanpa adanya prestasi tidak mungkin ada 

yang memperhatikan olahraga dan hanya 

dianggap sebelah mata atau di remehkan. 

Dalam Undang-Undang RI Nomor 11 Pasal 

28 ayat 4 tahun (2022:22)  tentang 

“Pembinaan dan pengembangan olahraga 

prestasi dilaksanan dan diarahkan untuk 

mencapai Prestasi Olahraga pada tingkat 

daerah, nasional, dan internasional.”  

Futsal yang ada di Indonesia sejauh 

ini berkembang sangat pesat pada tahun 2010 

indonesia bisa menyelenggarakan futsal se-

Asia di Jakarta. Pada saat itu lahirlah tim 

nasional Indonesia pertama kali dalam ajang 

tersebut, seiring dengan perkembangan 

zaman dan perkembangan olahraga yang 

semakin pesat. Olahraga futsal dapat di 

terima oleh masyarakat secara luas yang ada 

di seluruh Indonesia, bahkan banyak berdiri 

komunitas futsal atau klub futsal, selain itu 

banyak juga orang-orang kantoran, 

karyawan dan perkumpulan masyarakat 

membuat jadwal fun futsal untuk menjalin 

silaturahmi dan menjaga kebugaran tubuh. 

Tujuan dari permainan futsal adalah 

memasukan bola sebanyak-banyaknya ke 

gawang lawan dan berusaha menjaga 

gawang sendiri agar tidak kemasukan. Suatu 

regu akan dinyatakan menang apabila regu 

dapat memasukan bola terbanyak ke gawang 

lawan dan apabila sama dinyatakan seri atau 

draw, Anas (2018: 3). Menurut Emral 

(2016:89-93) empat momen atau situasi 

penting dalam permainan sepakbola yaitu 

Sasaran pada saat “menguasai bola” 

(moment pertama), Sasaran pada saat “lawan 

menguasai bola” (moment kedua), Sasaran 

pada masa “transisi/pergantian dari 

menyerang ke bertahan (moment ketiga), dan 

Sasaran pada masa “transisi/pergantian dari 

bertahan ke menyerang (moment keempat). 

Pembagian momen ini perlu dipahami 

sebagai suatu keutuhan karena terjadi dalam 

hubungan yang saling bergantung. Fase 

menyerang ditandai dengan perilaku tim 

ketika menguasai bola. Shooting adalah salah 

satu bagian teknik yang harus dikuasai oleh 

setiap pemain untuk dapat bermain futsal 

dengan performa puncak dan mencapai 

prestasi yang tinggi. Hal ini dikarenakan 

pada saat pertandingan berlangsung pemain 

dituntut untuk menguasai bola dengan 
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gerakan yang sangat cepat dan lincah karena 

pemain memiliki waktu dan ruangan yang 

terbatas untuk melakukan shooting ke arah 

gawang yang bertujuan untuk mencetak gol 

sebanyak-banyaknya. Oleh sebab itu 

dibutuhkan teknik yang benar dan power 

yang keras untuk melakukan shooting agar 

tembakan yang dihasilkan akurat dan sulit 

ditangkap oleh kiper lawan. 

Daya ledak otot tungkai adalah 

kemampuan otot seseorang dalam mengatasi 

beban dengan kecepatan yang tinggi. Daya 

ledak otot tungkai adalah suatu kemampuan 

otot tungkai untuk melakukan aktivitas 

secara cepat dan kuat untuk menghasilkan 

tenaga agar dapat mengatasi beban yang 

diberikan Dewi (2018: 2).  

Koordinasi mata kaki adalah 

kemampuan seseorang dalam merangkai 

antara gerak mata ketika menerima 

rangsangan dengan gerakan kaki yang 

menjadikan suatu tujuan sehingga 

menghasilkan gerakan yang terkoordinasi, 

efektif dan efisien. Menurut Bakhtiar (2020: 

61). 

Dari pengamatan penulis dan 

informasi yang didapatkan dari Pelatih futsal 

SMP N 15 Padang pada saat awal Januari 

Tahun 2022 ajang turnamen sekolah antar 

SMP, penulis melihat permainan SMP N 15 

Padang pada saat bertanding yaitu ketika 

pemain melakukan gerakan shooting, bola 

yang dihasilkan tidak begitu cepat sehingga 

mudah dibaca dan ditangkap oleh kiper tim 

lawan. Selanjutnya pemain juga sering 

melakukan kesalahan pada saat gerakan 

shooting yaitu perkenaan bola terhadap 

bagian kaki yang tidak tepat sehingga bola 

yang dihasilkan sering melebar ke kanan, 

kiri, atau ke atas gawang. Ketika melakukan 

serangan strategi yang diberikan oleh pelatih 

sering gagal yaitu pada saat diberikan 

umpan true pass, umpan lambung dan 

umpan back-pass penyelesaiannya tidak 

maksimal karena bola sering melebar dan 

terbentur oleh lawan.  

 

METODE  
Jenis penelitian ini adalah korelasi yang 

digunakan untuk mencari hubungan antara 

daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata 

kaki secara bersama-sama dengan 

kemampuan shooting  pemain futsal SMP N 

15 Padang. Desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

rancangan penelitian korelasi. Arikunto 

(2006:270) menyebutkan bahwa “korelasional 

yaitu suatu alat statistika, yang dapat 

digunakan untuk membandingkan hasil 

pengukuran dua variabel yang berbeda agar 

dapat menentukan tingkat hubungan antara 

variabel-variabel ini”. Adapun variabel bebas 

(X) dalam penelitian ini yaitu daya ledak otot 

tungkai dan koordinasi mata kaki, sedangkan 

variabel terikatnya yaitu akurasi shooting 

(Y).. Penelitian ini bertempat di SMP Negeri 

15 Padang pada bulan Maret 2023. 

Populasi adalah kumpulan dari seluruh 

unsur atau elemen atau unit pengamatan 

(observation unit) yang akan diteliti (Asra, 

2015, p. 70). Populasi dalam penelitian ini 

adalah pemain futsal di SMPN 15 Padang. 

Berdasarkan pengamatan, pemain yang 

berlatih di SMPN 15 Padang berjumlah 22 

orang laki-laki. Sampel adalah sebagian dari 

unsur atau elemen atau unit pengamatan dari 

populasi yang sedang dipelajari tersebut 

(Asra, 2015, p. 70). Sampel penelitian ini 

berpedoman kepada populasi pemain futsal 

di  SMPN 15 Padang yang berlatih berjumlah 

15 orang laki-laki, maka digunakan teknik 

purposive sampling dengan sebagian populasi 

dijadikan sampel dalam penelitian ini. Data 

diambil secara langsung oleh peneliti dari tes 

dan pengukuran terhadap variabel yang ada 

dalam penelitian yaitu berupa, daya ledak 
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otot tungkai, koordinasi mata kaki, dan 

akurasi shooting. Hal ini bertujuan untuk 

mendapatkan data penelitian yang akan 

diolah untuk menguji hipotesis. Teknik 

analisis data yang digunakan untuk 

pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

adalah menggunakan rumus korelasi sederha 

dan ganda sebagai berikut : 

 
 

Keterangan :  

: Koefisien korelasi x dan y 

 : Jumlah testi 

 : Jumlah skor testi 

 : Jumlah skor kuadrat 

 : Jumlah skor testi 

 : Jumlah skor kuadrat 

 

Korelasi Ganda :  
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Keterangan :  

rX1X2Y = Koefisien korelasi ganda 

rX1Y = Jumlah Koefisien Korelasi antara X1 

dan Y 

rX2Y =Jumlah koefisien korelasi antara X2 dan 

Y 

rX1X2 = Jumlah koefisien korelasi antara X1 

dan X2 

 

HASIL  
Berdasarkan data dari daya ledak otot 

tungkai dengan menggunakan standing broad 

jump terhadap 15 orang sampel nilai 

tertinggi sebesar  2,90 nilai terendah 1,74 

skor rata-rata (mean)  2,33 dan standar 

deviasi  0,31. Dari data hasil tes ini dapat 

dibuatkan tabel distribusi frekuensi sebagai 

berikut: 

Tabel 1.distribusi data daya ledak otot 

tungkai. 

Kelas 

Interval 

Frekuensi Kategori 

Absolut 

(Fa) 

Relatif 

(%) 

> 2.50 4 20% Baik Sekali 

2.41-2.50 2 27% Baik 

2.31-2.40 2 13% Sedang 

2.21-2.30 1 13% Cukup 

2.11-2.20 3 7% Kurang 

<2.10 3 20% 
Kurang 

Sekali 

Jumlah 15 100%  

 

Berdasarkan pada tabel distribusi 

frekuensi di atas dari 15 sampel yang 

diteliti, 4 orang (20%) memiliki hasil daya 

ledak otot tungkai dengan kelas interval > 

2.50 , 2 orang (27%) memiliki hasil daya 

ledak otot tungkai dengan kelas interval 

2.41-2.50, 2 orang (13%) memiliki hasil daya 

ledak otot tungkai dengan kelas interval 

2.31-2.40, 1 orang (13%) memiliki hasil daya 

ledak otot tungkai dengan kelas interval 

2.21-2.30, 3 orang (7%) memliki hasil daya 

ledak otot tungkai dengan kelas interval 

2.11-2.20, 3 orang (20%) memliki hasil daya 

ledak otot tungkai dengan kelas interval 

<2.10. Untuk lebih jelasnya distribusi 

frekuensi hasil data variabel  daya  ledak  

otot  lengan  dapat  dilihat pada  gambar 

histogram  sebagai berikut: 
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Gambar 1 : Tabel Histogram X1 

Berdasarkan data dari koordinasi 

mata kaki dilakukan dengan tes soccer wall 

volley test terhadap 15 orang sampel. Didapat 

skor tertinggi 15, skor terendah 3, rata-rata 

(mean) 10,60 , standar deviasi 3,14. Dari data 

hasil tes ini dapat dibuatkan tabel distribusi 

frekuensi sebagai berikut: 

Tabel 2.distribusi data koordinasi mata dan 

kaki 

NO Kategori Kelas 

interval  

Fa Fr% 

1 Baik Sekali ≥15 1 7% 

2 Baik 12-14 10 53% 

3 Cukup 9-11 3 7% 

4 Kurang 7-8 1 27% 

5 Kurang 

Sekali 

≤6 1 7% 

 Jumlah    100% 

Berdasarkan pada tabel distribusi 

frekuensi di atas dari 15 sampel yang diteliti,  

1  orang  (7%)  memiliki  hasil  koordinasi 

mata kaki  dengan  kelas interval ≥15, 10 

orang (53%) memiliki hasil koordinasi mata 

kaki dengan kelas interval 12-14, 3 orang 

(7%) memiliki hasil koordinasi kaki 

dengan kelas interval 9-11, 1 orang (27%) 

memiliki hasil koordinasi mata kaki dengan 

kelas interval 7-8, 1 orang (7%) memiliki 

hasil koordinasi kaki dengan kelas interval 

≤6. Untuk lebih jelasnya distribusi frekuensi 

hasil data variabel daya ledak otot lengan 

dapat dilihat pada gambar histogram 

sebagai berikut : 

 
Gambar 2 : Tabel Histogram X2 

Berdasarkan data dari akurasi 

shooting dilakukan dengan tes shooting 

terhadap 15 orang sampel. Didapat skor 

tertinggi 26, skor terendah 8, rata-rata (mean) 

17,93, standar deviasi 5,62. Dari data hasil 

tes ini dapat dibuatkan tabel distribusi 

frekuensi sebagai berikut: 

Tabel 3. distribusi data akurasi shooting 

pemain futsal smp 15 

NO Kategori Kelas 

interval  

Fa  Fr% 

1 Baik Sekali ≥26 1 7% 

2 Baik 21-25 5 33% 

3 Cukup 15-14 4 27% 

4 Kurang 10-14 4 27% 

5 Kurang 

Sekali  ≤9 
1 

7% 
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 Jumlah   100% 

 

Berdasarkan pada tabel distribusi 

frekuensi di atas dari 15 sampel yang diteliti, 

1 orang (7%) memiliki hasil akurasi shooting 

dengan kelas interval ≥26, 5 orang (33,3%) 

memiliki hasil akurasi shooting dengan kelas 

interval 21-25, 4 orang (27%) memiliki hasil 

akurasi shooting dengan kelas interval 15-14, 

4 orang (27%) memiliki hasil akurasi shooting 

dengan kelas interval 10-14, 1 orang (7%) 

memiliki hasil akurasi shooting dengan kelas 

interval ≤9. Untuk lebih jelasnya distribusi 

frekuensi hasil data variable kemampuan 

smash dapat dilihat pada gambar histogram 

sebagai berikut: 

 

 
Gambar 3 : Tabel Histogram Y 

 

PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis 

diperoleh thitung   (15,762) > ttabel (1,77) 

pada taraf signifikan α=0,05 dan dk (n-2=13). 

Jadi, dapat diketahui bahwa Ho ditolak dan 

Ha diterima. Dengan demikian terdapat 

hubungan yang signifikan antara daya ledak 

otot tungkai dengan akurasi shooting pemain 

futsal SMPN 15 Padang. 

Memang tidak mudah bagi pemain 

untuk melakukan akurasi shooting dengan 

baik, karena banyak faktor yang dapat 

mempengaruhinya, diantaranya adalah 

kemampuan daya ledak otot tungkai. Yulifri 

dan Sepriadi (2018) “Daya ledak otot tungkai 

dapat didefenisikan sebagai suatu 

kemampuan dari sekelompok otot tungkai 

untuk menghasilkan kerja dalam waktu yang 

sangat cepat”. Daya ledak otot tungkai suatu 

kemampuan otot untuk mengatasi beban 

atau tahanan dengan kecepatan kontraksi 

yang sangat tinggi.  

Berdasarkan hasil analisis uji 

hipotesis diperoleh thitung   (14,933) > 

ttabel (1,77) pada taraf signifikan α=0,05 dan 

dk (n-2=13). Jadi, dapat diketahui bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

koordinasi mata kaki dengan akurasi 

shooting Pemain Futsal SMPN 15 Padang. 

Menurut Bakhtiar (2020: 61), 

koordinasi merupakan salah satu hubungan 

kerjasama antara susunan syaraf pusat 

dengan alat gerak pada saat berkontraksi 

dalam perpaduan gerak yang saling 

berhubungan. 

Berdasarkan hasil analisis uji 

hipotesis diperoleh fhitung   (14,933) > 

ftabel (1,77) pada taraf signifikan α=0,05 dan 

dk (n-2=13). Jadi, dapat diketahui bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

hubungan daya ledak otot tungkai dan 

koordinasi mata kaki dengan akurasi 

shooting pemain futsal SMPN 15 Padang. 

Akurasi shooting dalam futsal sangat 

dibutuhkan untuk mencetak gol ke gawang 

lawan, untuk melakukan serangan dengan 

baik dan tepat maka diperlukan akurasi 

shooting. Untuk itu ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi akurasi shooting tersebut 

yaitu daya ledak otot tungkai dan 

koordinasi mata kaki, maka dari itu 

hubungan dari kedua komponen tesebut 
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sangat diperlukan dalam melakukan 

shooting dalam permainan futsal. 

 

KESIMPULAN  
Terdapat hubungan yang signifikan antara 

daya ledak otot tungkai dengan akurasi 

shooting pemain futsal SMPN 15 Padang, 

dengan nilai rhitung= 0,975 > rtabel = 0,514. 

Uji signifikan data uji t dengan nilai thitung= 

15,762 > ttabel= 1,77. 

Terdapat hubungan yang signifikan 

antara koordinasi mata k a k i  dengan 

akurasi shooting pemain futsal SMPN 15 

Padang, dengan nilai rhitung= 0,925> rtabel  

= 0,514. Uji signifikan data uji t dengan 

nilai thitung= 14,933 > ttabel= 1,77. 

Terdapat hubungan yang signifikan 

antara daya ledak otot tungkai dan 

koordinasi mata kaki dengan akurasi 

shooting pemain futsal SMPN 15 Padang, 

dengan nilai rhitung=  0,980 > rtabel=0,514. 

Uji signifikan data uji F dengan nilai 

Fhitung= 14,933 > Ftabel= 1,77. 
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